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RKPD Donggala 2017 Berbasis Posintuvu Ntodea
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Donggala, Metrosulawesi.com - Posintuvu Ntode atau kesepakatan orang banyak menjadi acuan dalam bermusyawarah menyusun kegiatan hingga di tetapkan menjadi sebuah program kerja. Hal tersebut di sampaikan Bupati Donggala, Kasman Lassa saat membuka rapat Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) tahun 2017 di kantor Beppeda Donggala, Selasa (31/5/2016) lalu.

Posintuvu Ntode kata Kasman sejalan dengan Permendagri Nomor 54 tahun 2010 dan UU Nomor 8 tahun 2008 tentang tahapan tata cara penyusunan pengendalian serta evaluasi pelaksanaan pembangunan daerah, di mana pokok-pokok pikiran dibahas bersama antara bupati dan DPRD sebelum ditetapkan menjadi sebuah program kerja.

“Zaman dahulu orangtua kita sudah melakukan hal seperti ini, bermusyawarah. Bedanya kita menuangkannya dalam sebuah program kerja. Dimana tahapan-tahapannya dimulai dengan peraturan daerah dan peraturan pemerintahan kemudian menuangkannya ke dalam kerja nyata,” kata Kasman.

Kasman juga menyinggung soal keberhasilan pemerintah daerah dalam penyusunan RKPD sebelumnya. Salah satunya adalah keberhasilannya meraih predikat juara dalam penyusunan program perencanaan pembangunan.

Sementara itu, Ketua DPRD Donggala Moh Yasin menyebutkan, proses perencanaan sudah terkawal mulai dari tingkat paling bawah, yakni Musrenbang baik di tingkat kecamatan dan desa/kelurahan, hingga tingkat kabupaten.

Yasin berharap pembahasan rancangan RKPD harus sejalan dengan program yang menyentuh kehidupan masyarakat. Lebih jauh Yasin mengatakan, selain hasil dari Musrenbang tersebut, pemerintah daerah dalam menyusun perencanaan pembangunan RKPD 2017, juga bisa mengambil hasil kegiatan reses anggota DPRD Donggala sebagai rujukan dalam desain sebuah program.

“Pentingnya musyawarah untuk mencari formula tepat  sasaran sesuai tema kita hari ini Posintuvu Ntodea, agar program yang direncanakan dapat menyentuh langsung kehidupan masyarakat,” pungkasnya.
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